


BAB III
METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian observasioanl deskriptif.
B. Desain Penelitian
 (
Menentukan sampel
)Penelitian ini merupakan penelitian observasional (non-eksperimen) dengan kriteria penelitian secara deskriptif dengan pendekatan cross sectional dengan alur penelitian

 (
Mengambil Sampel Penelitian
)

 (
Pemeriksaan 
Laboratorium
)

 (
Hasil
 
Penelitian
)

 (
Analisis
 Data
)

 (
Pelaporan Data
)


C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah hitung jumlah bakteri pada perangkat mouse. 
D. Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi

	Hitung Jumlah Bakteri Metode Plate
	Pemeriksaan angka lempeng total dengan metode agar tuang atau metode sebar. 

	Mouse
	alat yang digunakan untuk menggerakan kursor dan menunjuk aplikasi program pada layar monitor.

	Warung Internet
	Sebuah kios yang menyewakan jasa akses internet untuk mencari sebuah informasi.



E. Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mouse yang ada pada warung internet di sepanjang Jalan Soekarno Hatta
2. Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan, antara lain
2.1. Kriteria Inklusi
a. Perangkat mouse pada warung internet yang beroprasi 24 jam.
b. Perangkat mouse yang bisa digunakan
c. Perangkat mouse yang digunakan dengan frekuensi minimal 5 pengunjung dalam satu hari.
d.  Pihak warung internet bersedia menandatangani informed consent.
2.2. Kriterian Eksklusi
a.  Perangkat mouse dalam keadaan rusak.
F. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Akademi Analis Kesehatan – Akademi Farmasi dan Makanan 17 Agustus 1945.
2. Waktu Penelitian
2.1	Penyusunan Proposal		: November 2017 – Januari 2018
2.2	Penelitian			: Januari  2018
2.3 Analisis Data			: Maret - April 2018
G. Teknik Pengambilan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :
1. Observasi
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap perangkat mouse di warung internet di Jalan Soekarno-Hatta 
2. Wawancara 
Pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung kepada pemilik dan pengunjung warung internet di Jalan Soekarno-Hatta tentang perawatan perangkat mouse dan sanitasi di dalam warung internet.

H. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah biosafety cabinet, oven, inkubator, autoclave, erlenmyer 1000 ml, gelas ukur 500 ml, beaker glass 50 ml, hot plate, timbangan analitik, bunsen, cool box, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi, tusuk sate, kapas, kertas alumunium foil, 
2. Bahan
Media PCA ( Plate Count Agar ), Media BHI ( Brain Heart Infusion ), aquadest.
3. Prosedur Penelitian
3.1 Pembuatan media Plate Count Agar ( PCA ) 
Menimbang media Plate Count Agar, dilarutkan dalam aquadest, dipanaskan menggunakan  hot plate ( berat media yang ditimbang dan volume aquadest disesuaikan dengan jumlah sampel).
3.2 Pembuatan media BHI ( Brain Heart Infusion )
Menimbang media Brain Herat Infusion, dilarutkan dalam aquadest, dipanaskan menggunakan  hot plate ( berat media yang ditimbang dan volume aquadest disesuaikan dengan jumlah sampel).
3.3 Sterilisasi Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini dibersihkan terlebih dahulu dengan air mengalir dan sabun, kemudian dibilas sampai bersih dan dikeringkan. Semua alat-alat gelas dimasukkan ke dalam autoklaf selama 1 jam dengan tekanan 1 atm dan suhu 121°C
3.4 Uji Kualitas Media
Sebelum media digunakan untuk penelitian, maka perlu diuji kesterilan dan kesuburan media. Uji kesterilan media dilakukan dengan menginkubasi media yang telah dibuat ke dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37ᵒC, jika media tidak ditumbuhi bakteri berarti media dapat digunakan untuk penelitian. Jumlah media untuk uji kesterilan adalah 5% dari jumlah semua media yang dibuat. Sedangkan uji kesuburan media dilakukan dengan menanamkan jenis bakteri tertentu kedalam media dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37ᵒC, jika bakteri yang tumbuh sesuai dengan yang ditanam, maka media dapat digunakan untuk penelitian. Media pada penelitian ini menggunakan PCA ( Plate Count Agar ).
3.5 Pengambilan Sampel
Sampel yang diambil adalah perangkat mouse yang masuk kriteria inklusi pada warung internet di Jalan Soekarno-Hatta Kota Semarang. Sampel diambil dengan melakukan swab pada seluruh mouse yang ada pada tiap warung internet dengan kepala tangkai swab steril yang sudah dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi NaCl Fisiologis 9 mL. Setelah itu masukkan kembali kepala tangkai swab steril yang sudah di swab ke dalam tabung reaksi.
3.6 Prosedur Pemeriksaan
Dilakukan homogenisasi pada suspensi yang akan diperiksa. Kemudian dilakukan pengenceran secara bertingkat hingga pengenceran 10-4. Diambil 1 ml larutan dari masing-masing pengenceran setiap sampel dan dimasukkan ke dalam cawan petri yang steril. Cawan petri tersebut sebelumnya telah diberi label sesuai nomor sampel dan tingkat pengenceran. Dengan menggunakan  metode pour, dilakukan penuangan sebanyak 10-15 ml media PCA ( Plate Count Agar) ke dalam cawan petri yang telah berisi biakan. Media dan biakan lalu dihomogenkan secara perlahan dan dibiarkan memadat pada suhu ruang. Setelah media memadat, diinkubasi pada suhu 37 ºC selama ± 24 jam dengan posisi cawan terbalik.
I. Pengolahan dan Analisis Data
Perhitungan koloni dilakukan setelah media pertumbuhan dinkubasi ± 24 jam. Perhitungan dilakukan terhadap koloni berbentuk bulat dan berwarna pada media PCA ( Plate Count Agar ). Koloni pada cawan petri yang dihitung adalah yang ditumbuhi 30-300 koloni. Hasil yang dilaporkan dalam bentuk tabel menggunakan standart perhitungan Standart Plate Count dan membandingkan dengan jumlah bakteri yang diperbolehkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1096/MENKES/PER/VI/2011.
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